BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penyalahgunaan narkotika merupskan suatu bentuk
gejale tingkah laku yang memberi petunjuk bahwa indi-
vidu vang bersangkutzn menghadapi masalah pribadil, dan
dapat menimbulkan masalah sosial. Upayz menanggulangi
bahaya dan mzsalah penyalahgunaan narkotika, dilakukan
mel-=1lui pencegahan, penyembuhan, dan rehabilitssi. Ter-
hadap indivdu yeng menjadl korban, pelayanan yang dibe-
riksan dapat menggunzkan pendekatsn medis(pengobatan ),

atauldengan pendekatan konseling maupun psikoterapi.

Konseling dan psikoterapi merupakan bentuk-ben-
tuk »roses vpemberian bantuan, yang didasari atas prin-
siz bahws klien diberi pelayanan bantuan agar dapat
membantu dirinys sendirli memecahkan masalah yang diha-
dapi. Dalam praktek pemberian bantuan, terdapat pula
bentuk pelayanan lzin, dengan tujuan atzau maksud
sama, meskipun bukan termasuk konseling atau psikotera-
ri, Di antars bentuk praktek pemberian bantuan, khu-
suenys tagl korban penyslangunaan narkotika, adalah
verawatan korban penyalshgunaan narkotika di pondok re-
maja inabah, atau pondok inabah, dalam lingkungén lem~

baga Peganteren Suryalaya, Tasikmalaya. Penelitian
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tentang metode perawatan di pondok inabah menghasilkan

sejumlah rumusan kesimpulan sesual dengan tujuan:pene-

litian, yang didasarkan atas studi kasus. Rumusan ke -
simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

l. Perawatan yang dilakukan terhadap korban penyalah -
gunaan narkotika dengan metode inabah, pada intinya
merupakan praktek pengamalan ajaran tarekat, yang
dil=ksanakan dalam situasi khalwat. Kegiatan yang
dilskukan merupakan kegiatan-kegiatan yang menyeru-
pal praktek khalwat ba'in, yang blasanya dilaku -
kan oleh %ara shufi, dalam upaya mendekatkan diri
kepada Allah, Kegliatan tersebut dilakukan secara ber-
sama-sama oleh sejumlah orang yang mempunyai kepen-
tingan yang sama, dengan melakukan berbagail penga -
malan ibadah di bawah bimbingan secrang pembimbing,
vzitu guru tarikat atau yang mewakilinya.

2. Orang yang memberi perawatan adalah guru tarikat dan
pembimbing kegiatan yang merupaksn wakil guru tari -
kat, Kegiatan guru tarikat dalam memberi perawatan ,

terbatas pada pengijazahan amalan tarikat, Sedangkan

dalam melaksanakan amalan yang diijazahkan itu dibe-
rikan bimbingan oleh pembimbing yang menjadi wakil
guru tarikét, yang sekall gus juga membimbing pelak-

sanzan pengamalan riyadlot dalam sifuasi khalwat,
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a

3., Proses perawatan korban penyalahgunaan narkotika da-
pat dilakukan dengan memberi pelayanan medis, atau
pelayanan konseling. %elayanan medis dilskukan oleh
dokter, dengan memanfaatkan obat-obatan dan prosedur
kerja sebagsimana lazimnya dilskukan dalam bidang
kedokteran, Adapun pelayanan konseling meman faatkan
prinsip-prinsip perawatan mental dan prosedur kerja
sebagaimana lazimnya dilskukan oleh para konselor
dan psikoterapis., Kedua jenis pelayanan itu diberi-
kan oleh tenaga profesional, Pada proses perawatan
korban penyalahgunaan narkotika dengan metode ina -
bah terdapat perbedaan, baik dibandingkan dengan pe-
layanan medis, maupun pelayanan konseling atau psi-
koterapi. Perbedaan ini merupakan kekhususan dari
metode inabah dalam memberi perawatan kepada korban
penyslahgunaan narkotika; yakni:

a. Tenaga yang memberi pelayanan perawatan adalah
guru tarikat dan pembimbing pelaksanaan pengamal-

. an ajaran tarikat.

b, Tidak menggunakan obat-obatan maupun prOSedﬁr
kerja sebagaimana lazimnya dilakukan ocleh dokter,
serta tidak pula meﬁanfaatkan prinsip-prinsip dan

prosedur kerja sebagaimana lazimnya dilakukan pa-

ra konselor maupun psikoterapis,
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c. Klien berada pada lingkungan tertentu yang secara
khusus digunakan untuk kepentingan perawatan kor-
ban penyalahgunaan narkotika dan minuman kefas.

d. Kegiatan inti yesng dilakukan para klien adalah
mzndi, solat, dzikir, dan memberi bekal tambahan
pengetahuan tentang agama Islam,

KQnsep pemberian bantuan yang menjadi landasan bagi

craktek perawatan korban penyalahgunaan narkotika

dengan motode inabah adalah konsep tentang penyakit
kalbu, penyebab munculnyaz penyakilt kalbu, dan upaya
penyembuhannya. Gejala penyimpangan tingkah laku
vang termanifestasikan dalam bentuk ketergsntungan

kepada narkotika merupakan gejala adanya penyakit
kalbu pada diri sesecrang, Penyebab munculnya penya-
kit kolbu adzlah karena individu melskukan perbuat-

an yang melanggar norma, khususnya norma agama yang
berlangsung secara terus menerus dalam Jangka waktu
lama, sehingga muncul ketergantungan atau keterpak-

saan (kompulsi) untuk selalu melakukan perbuatan
tersebut. Upaya penyembuhan penyakit kalbu ialah
melnluil suatu latihan yang disebut dengan riyadlot,

yvakni semacam latihan mendisiplin kalbu dalam mela-
wan dorongan nafsu, melalui upsya selalu ingat atau

dzikir kepsda Allagh, baik dengan cara diucapkan,
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maupun dalam hati (tidek diucapkan). Salah satu ben-
tuk praktek riyadlot adaleh dengan mengamalkan ajar-
an tarikat, seperti tarikat fQadiriyah wa Nagsyaban -
diyah yang dipraktekkan dslam perawatan korban penya-
l~hgunaan nzrkotika di1 pondok inabah,

Gejala yané muncul psda diri korban penyalahgunaan
nerkotika berdaserksn: studi kasus pada empat orang
klien yang menjadi subyek studi adalah:

Klien pertama: mata merah tak bercahaya,suhu badan
labil, nafsu makan rendah, sering menguap namun su-
sah tidur, selalu tampak gelisah, ada kompulsi mela-
kukan penyzlahgunaan narkotika dengan dosis mening-
kat, muncul gejale withdrawal syndrome, untuk meme-
nuhi kebutuhan narkotika mau melakukan tindakan me-
nipu dan'mencuri, melakukan hubungan seks bebas,ke-
tergantungan kepada minuman keras, dan mengisoclasl
diri., Pada klien kedua: mata merah kebiru-biruan ti-
dsk bercahaya, tekanan darash rendah, sering menguap
namun susah tidur, nafsu makan rendah, gelisah,ada
gejala kompulsi melakukan penyalahgunaan narkotika
dengan dosis meningkat, mencuri, melakukan hubungan
seks bebas, dan ketergantungan kepada minuman keras.
Pada klien ketiga: suhu badan labil, sering menguap

namun susah tidur, nafsu makan rendah, gelisah, ada
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kompulsi melskukan penyalshgunaan narkotika dengan
dosis meningkat, mencuri untuk memenuhi kebutuhan
narkotika, melakukan hubungan seks bebas dengan la-
wan jenis yang akhirnya menjadi lesbian, mengisola-
si diri, dan mempunyal persepsi negatif terhadap
orang tua, lingkungan sosial dan norma-norma yang
dianut masyarakat, Pada klien keempat: tampak susah
bernafas, nafsu makan rendah, susah tidur, suhu ba-
dan labil, ada kompulsi melakukan penyalahgunaan nar-
kotika dengan dosis meningkat, mencuri, muncul geja-
la withdrawal syndrome, dan mengisolasi diri. Peru-
bahan tingkah laku yang muncul setelah menjalani pe-
rawatan di pondok inabah adalah: Pada klien pertama
ketergantungan kepada narkotika dapat hilang setelah
menjalani perawatan selama duapuluh hari, klien ke-
dua setelah menjalani perawatan selama dua minggu ,
klien ketiga setelah tiga minggu, dan klien keempat
setelah manjalani peréwatan selama satu minggu.
Kegiatan utama yang dilskukan oleh klien yang men-
jalani perawatan dengan metode inabah adalah wmandl
pada waktu dini hari, kegietan peribadatan sesuai
dengan ajaran agama islam, dzikir, dan nasihat kea-
gamaan yang dilakukan secara rutin sesual dengan

jadwal kegiatan yang dirancang oleh pondok inabah,
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Proses perawatan korban penyalahgunaan narkotika de-
ngan metode inabah mempunyai dempak yang efektif pa-
da hilangnya gejala ketergantungan kepada narkotika,
bila klien yang menjalani perawatan melaksanakan se-
cara sungguh-sungguh berbagali kegiatan yang ditetap-
sebagal kegiatan yang harus dilakukan, Karena kegi -
atan-kegiatan itu bertalian dengan pengamalan ajaran
agama (Islam), diasumsikan kesungguhan klien disebab-
oleh adanya keyvakinan pada agama yang dianut. Dampak
perawatan kepada klign yang bukan bsragama Islam per-
Ju disdakan penelitian lebih lanjut. Adapun proses
hilangnys ketergantungan berlsngsung secara berang -
sur-angsur setelah klien melakukan kegiatan dengan
khusyu'. Waktu yang diperlukan dalam proses hilang-
nya keinginan melakukan penyalahgunaan narkotika

itu bervariasi, yaitu pada subyek pertama hilsngnya
ketergantungan kepada narkotika setelah menjalani
perawatan selama duapuluh hari., Psda subyek kedua,
hilangnya ketergantungan kepada narkotika setelah

dua minggu menjani perawatan, Pada subyek ketiga ,
hilangnya ketergantungan setelah menjalani pérawat~
an selama kira-kira empat minggu. Sedangkan pada sub-
vek keempat, sejak pertama kali datang ke pondok ina-
bah sudah tidak mempunyai ketergantungan kepada nar-

kotika. Perawatan di sana hanya berfungsi mengurangi
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atau menghilangkan dampak sampingan dari penyalah-
gunaan narkotika, dan ternyata setelah menjalani
perawatan, dapat dihilangkan,

Bersamaan dengan hilangnya gejala ketergantungan
kepada narkotika pada keempat subyek studi kasus,
hilang pula dorongan untuk melakukan bentiuk-bentuk
perbuatan vang secara normatif mempunyai tendensi
sama, seperti melakukan hubungan seks bebas, mencu-
ri, atau meminum minuman keras, Di samping itu pada
keempat subyek studi kasus pun muncul gejala baru
vang bersifat positif, seperti keinginan mengisi hi-
dup dengan kegiatan bermanfaat.

Gejala-gejala yang bersifat negatif merupakan indi-
kasi adanya penyakit kalbu; sedangkan gejala yang
bersifat positif merupskan indikasi hilangnya penya-
kit kalbu, Ketergantungan kepada narkotika merupa -
kan salah satu bentuk saja dari gejala adanya penya-
kit kalﬁu. Dengan petunjuk seperti dikemukakan dd.
atas, berarti subyek yang menjalani perawatan dengan
metode inabah mendapat dampak dari perawatan.terse—
vut, Dampak yang dapat terjadi, bukan hanya terha -
dap hilangnya gejala kelainan tingkah laku, tetapi
juga terhadap hilangnya penyebab munculnya gejala ,

vaitu hilangnya penyakit kalbdu,
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B. Implikagi

Implikasi kesimpulan hasil penelitian ini di-
rumuskan bagi tiga macam sasaran, yaitu implikasi ba-
gl pelayanan bimbingan dan penyuluhan, implikasi bagi
keluarga {orang tua), dan implikasi bagi pelaksana-

an penelitian lebih lanjut.

1. Implikesi Bagl Pelayanan Bimbingan dan Penyuluhan.
Sasaran utama pelayanan bimbingan dan penyuluh-
an adalah membina kesehatan mental. Upaya memberi pe -
layanan pemberian bentuan dalam konteks bimbingan dan
penyuluhan memerlukan dukungan konsep, teori, dan ber-
bagal hasill penelitian, terutama yang berkaitan dengan
pembinaan kesehatan mental dan proses pemberian bantu-
an pads umumnya, terutama dalsm konteks penyuluhan, Ha-
sil penelitian ini diharapkan depat memberi sumbangan
untuk memperkaya wawasan, serts konsep-konsep yang di-
dukung oleh data, dan diharapkan pula dapat memberi
sumbangan bagl peningkatan pelsyanan, serta peningkat-

an efektifitas pelayanah tersebut,

Joaya memahami praktek pelayanan pemberian ban-
tuan memerlukan landasan konsep atau tecori tertentu .
Peiayanan pemberian bsntuan kepada korban penyalahgu-
naan narkotika pun memerlukan berbagai konsep yang di-
gunakan sebagal landasan. Praktek pelayanan pemberian

bantuan dalam penyuluhan, diharapkan dapat memanfatkan



komsep, baik tentang tingkah lzku individu,kelainan men-

tal dan penvebabnya, maupun perawatan sebagaimana yang

i

iipraxtexan di Pondok Remzja Inabah., Namun demikian, o0-

d.
b

len sevab adanys berbagal keterbatasan, maka untuk pene-
ragannya dalam Bimbingan dan Penyuluhan memerlukan upaya

sintesa «reatif dari konselor sendiri. Ini dapat dilaku-
#an, bila konselor memiliki cukup banyak pensgetshuan dan

Lowampilan yang verhubdbungan dengan bidang penyuluhan.

*, Implikasi Bagi Keluarega (Orang Tua)

felusrga merupakan lingkungan yani memberikan
“ampak cukup besar terhadap pembentukan kepribadlan dan

seznenatan mental. Keadaan keluarga yang hanya memberikan

cemananan kebutuhan yang bersifat jasmani dan materi,da-
pat mempengaruhl kepribadian anak yang hidup di dalam
lingzunssn kaluarga tersebut. Kebutuhan yang bergitat

jasmsrish dan materi tanva diimbsngl dengan terpenuninya
wouillithan roharniah, seperti kasih sayang, perhatian, pe-
ngevahuan, serts norma yang bersumber darl ajaran aganma
dan norma sosial, cenderung membawa dampak negatif ter-

N

haday keprivadian dan kesehatan mentsl anak. Salah satu

masalsn yang bertalian dengan gangguan kesshatan mental
adnlan magalan yans bertalian dengan gangsuan narkotika.

Tpsva mencegob munculnys masalah terssbutl dapat  dimulail

seiaxn dinl di lingkungan kelusarge. Demikian pula dalan
;pays melsikakan terapl, keluasrga dapat memban tu konselor
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maupun bvalkoterapis yang menerapkan konsep-konsep se-
hagsimana menjrdi landssan studi ini, terutama dalam
membimbing dan melaksanakzn praktek riyadlot.

Data hasil studi kasus menunjukkan bahwa pada
xeempat subyek studi, pergaulan dengan teman-teman da-
lam kelompok sebaysz merupakan awal mula melakukan pe-
nyalahgunaan narkotika. Hal ini membawa implikasi bagi
pentingnya orang tua mengetahui apa yang dilskukan oleh
“naknya di luar rumah, Untuk itu, komunikasi antars
orang tua dan snak perlu diciptakan secara lebih baik,
sehingga dapat mengursngi kecenderungan munculnya ting-
kah 1aku yang tidak diharapkan, seperti pasnyalshgunaan

narkotika.

3. Implikasi bsgl Penelitian Lebkih Laniut

Sebelun diurasikan tentang implikasi studi ini
2agl nelaksanasn penelitian lebih lanjut, terlebih da-
hulu akan diuraikan tentang keterbatasan studi sebagail
evaluasi,

a., Evaluasi Hasil Penelitian

Studi vang dilakukan sebsgal dasar penulisan te-

sis ini memiliki sejumlah keterbatasan, yaitu:
1) Studi ini hanya2 mendeskripsikan tentang apa yang da-
pat ditemukan pada saat dilskukannya penelitian di

tempat itu dan pada saat itu. 0lseh karena itu,
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kesimoulan yang diperoleh tidak dapat digeneralisa-
sikan secara lebih luas.

2) Dalsm konsep riyadlot, ada berbagai bentuk pelaksa-
naannya,., Studi ini terbatas vada pelaksanaan riya-
dlot yang bersumber dari aliran tarikat Nadiriyah
wa Nansyabandiyah, Di samping itu, dalam konsep pe-
laksanaan riysdlot seseorang dapat melaksanakannya
secara perseorangan di mana saja, seperti di rumah-
nyz sendiri. Studi ini pun terbatas pada pelaksa -
naan riyadlot secara berkelompok dalam situasi khu-
sus di pondok perawatan selama Jangka waktu terten-
tu,

1) Praktek perawatan korban penyalahgunaan norkotixa
dengan metode inabah mencakup sejumlah kegiaten se-
lain praktek riyadlot, seperti mandi tengah malam ,
ziarah kubur, bermain dan olah raga. Pengamatan pa-
da sant melakukan studi tidak menganalisis secara
mendalam dampak dari masing-masing kegiatan terha -
hadap hilangnya berbagai bentuk gejala penyimpangan
tingkah laku,

4) Klien yszng menjadi subyek studi kasus terbatas ha-
nya empat orang, sehingga tidak diperoleh vari-
asi yang luas dari data yang dapat dikumpulkan se-

bagal dasar pemahaman yang lebih mendalam,



b, Implikasi

Untuk menguji berbagei permasalahan yang berka-
itan dengan masalah yang terangkum dalam judul peneli-
tisn ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Ke -
giatan penelitian tersebut dapat diarahkan untuk meng-
1ji sejsuh mana praktek riyadlot selain yang bersumber
dari ajaran tarekat "adiriyah wa Nagsyabandiyah membe-
ri dempak terhadap keefektifan perawatan korban penya-
lahgunaan narkotika bila dibandingkan dengan praktek
riyadlot sebageimana yang dilaksanakan di Pondok Ina -
bah., Perlu pula diadaksn penelitian lebih lanjut ten -
tang perbedaan keefektifan pelaksanaan riyadlot di ru-
msh sendiri secara perseorangan dengan pelaksanaan ri-
vadlot secoara kzlompok dalam situasl khusus seperti di-
Inksanskan i Pondok Inabah,

Di samping itu, dalam praktek perawatan korban
penvalzhgunaan narkotika dengan metode inabah terdapat
nerbag: i kegiatan selain pelaksanaan riyadlot, seperti
mandi tengah malam, bermain, berolah raga, dan ziarah
kubur. Korban penyalahgunaan narkotika diasumsikan se-
cara medis mengalami keracunean darah oleh bahan narko-
tika,.serta tergonggunya sysraf, terutama syaraf sen -
tral. mtuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lan -

int tengipg dampak mandi tengah malam dan olah raga
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kesehatan jasmani, serta apakah keracunan da-

rah den rusaknyva Jjaringan syaraf sentral itu dapat di-

rurangi atau dihilangkan melalui kegiatan-kegiatan da-

lam perawstan dengan metode inabah, Secara lebih dalam

lagi, dapat pulas 41l mcukan penelitian lebih lanjut ten-
tang =apakah air yang digunakan itu memberi pengaruh ke-
vada proses kesembrhan secara keseluruhan, serta dampak
dari berbagal kegiatan tertentu sebagaimana dijelaskan

M1 atas berpengaruh secara khusus pada penghilangan

bentuk-bentuk kelinan fertentu. Untuk memperluas gene-

ralisasi vong diperoleh, penelitian lebih lanjut depat

dilatiukan dengan mengemdll sampel yang mewakili popu -

i1asi lahih luas,

Penelitisn-~pernelitian seperti itu diharapkan da-
pat memnerluasg venomusn-penemusn yang lebih berarti,
terutama ialam unaya meluaskazan pelsyanan pemberian ban-
tuan kKepada korban penyalahgunaan narkotika. Hamun de-
mikian, velsksanaan penelitian sebaiknya melibatkan pa-
ra ahli dnari berbagal cabang keahlian, terutama yang
mempunyel knitan dengan perawatan korban penyalahguna-

an narketika,





